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Bekas Menara Kopi Jadi Tempat Relokasi

Namun, usulan itu masih
ditolak oleh para juru parkir
(jukir) dan pedagang. "Warga
TKP ABA ditawari bedol desa
di eks Menara Kopi, Kotabaru,”
ujar Pengelola TKP ABA Doni
Rulianto saat dikonfirmasi
kemarin (14/5).

Penawaran itu dilakukan saat
pertemuan antara pengelola
TKP ABA dengan Pemkot Jog-
ja yang diwakili Wawali Wawan
Hermawan, Sekda Kota Jogja
Aman Yuriadijaya dan Kepa-
la Dinas Kebudayaan (Disbud)
Kota Jogja Yetti Martanti di
rumah dinas wawali Selasa
(13/5) malam.

"Keputusannya seperti itu,
tapi bus pariwisata tidak diper-
bolehkan masuk,” tuturnya.

Hal itu menjadi dasar kuat
para penghuni TKP ABA me-
nolak dipindahkan ke kawasan
Bekas Menara Kopi. Informa-

kawasan itu nantinya hanya
boleh difungsikan sebagai
tempat parkir kendaraan roda
dua dan empat. "Segmen ber-
jualan para pedagang pun akan
diubah, diaralikan untuk ber-
jualan kuliner,” terangnya.
Tarik ulur tawaran pun ber-
langsung saat dialog itu. Per-
wakilan warga TKP ABA, da-
lam hal ini diwakilkan peng-
elola mengusulkan agar bus
pariwisata bisa masuk.
"Pengennya ya harus ada bus
pariwisata supaya karakter
pedagang sejalan, tapi kan
tidak bisa,” bebernya.
Diketahui, para pedagang
yang saat ini masih berjualan
di TKP ABA mayoritas berge-
rak di produk oleh-oleh. Mu-
lai dari makanan, aksesori
hingga pakaian. Maka dari itu,
wajar jika mereka menolak
dengan alasan tersebut.
"Saya sampaikan, ya nanti
solusi yang ditawarkan ini akan

lebih dahulu dan saya nderek
warga karena saya di sini cuma
cucuk lampahe warga,” jelasnya.
Setelah pertemuan, malam
itu juga Dony langsung
mengumpulkan warga TKP
ABA untuk musyawarah terkait
tawaran dari Pemkot Jogja. Ia
menyampaikan apa adanya
kepada warga ABA. "Mereka
(warga) menolak karena so-
lusi yang disampaikan belum
sesuai harapan,” tandasnya.
Luas lahan sekitar 6.000 me-
ter. Rencananya digunakan
untuk parkir dan berdagang.
Menurut Doni, bus pariwisa-
ta sangat berpengaruh terha-
dap pendapatan pedagang
selama ini. Apabila aspek itu
tidak ada, potensi pedagang
untuk laku relatif berkurang.
"Kalau mengandalkan mobil
dan motor, sedangkan jarak
pengunjung ke Malioboro akan
juga jauh,” ujarnya.
Ta menegaskan di manapun

setuju apabila aspirasi mereka
dapat terpenuhi. Poin yang di-
titikberatkan dalam hal ini hanya
terkait bus pariwisata yang tidak
diperbolehkan masuk.

"Pedagang cuma ingin ada-
nya bus pariwisata. Insya Allah
kalau ada itu bisa laku,” ke-
luhnya:

Terpisah, Wawali Jogja Wawan
Hermawan membenarkan
telah memberikan usulan al-
ternatif terkait rencana relo-
kasi penghuni TKP ABA ke
kawasan bekas Menara Kopi,
Kotabaru. Usulan itu meru-
pakan salah satu lokasi yang
representatif. "Solusi tersebut
memang belum ada kesesu-
aian,” ujarnya.

Usulan warga untuk bus pa-
riwisata agar bisa masuk, belum
mendapat jawaban. Menurut-
nya, apabila mengusulkan
adanya bus pariwisata, berar-
ti lokasi yang paling cocok
adalah di kawasan Terminal
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sisementarayangia dapatkan, saya sampaikan ke wargater- tempatreldkasinya, wargaakan ~ Giwangan. (oso/laz/hep)
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